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Abstract
This research is motivated by students' low mathematics learning outcomes. This can be seen from
the mathematics learning outcomes of class XI SOS 2 SMA Negeri 1 Lembah Gumanti Solok
Regency in the 2017/2018 school year. The study aims to determine whether there is an effect of the
application of problem-based learning models on the learning outcomes of class XI SOS 2 SMA
Negeri 1 Lembah Gumanti, Solok Regency. This type of research is pre-experimental research, with
the One Shot Case Study research design. The research subject was one class, XI SOS 2 which was
taken by purposive sampling. The research instrument is an essay-shaped test. The analysis
technique used is one-party t test. Based on the results of  hypothesis testing obtained the value of
tcount = -10.49 and ttable = 1.70, because tcount< ttable so it can be concluded that there is no effect of the
application of problem-based learning models on mathematics learning outcomes of class XI SOS 2
SMA Negeri 1 Lembah Gumanti Regency solok.
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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil belajar matematika siswa yang masih rendah. Hal ini terlihat
dari hasil belajar matematika siswa kelas XI SOS 2 SMA Negeri 1 Lembah Gumanti Kabupaten
Solok pada tahun pelajaran 2017/2018. Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa kelas XI SOS
2 SMA Negeri 1 Lembah Gumanti Kabupaten Solok. Jenis penelitian adalah penelitian pre-
eksperimen, dengan rancangan penelitian One Shot Case Study. Subjek penelitian adalah satu kelas
yaitu XI SOS 2 yang diambil secara purposive sampling. Instrumen penelitian adalah tes yang
berbentuk essay. Teknik  analisis  yang digunakan adalah uji t satu pihak. Berdasarkan hasil uji
hipotesis diperoleh nilai thitung = -10,49 dan ttabel = 1,70, karena thitung< ttabel jadi dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar
matematika siswa kelas XI SOS 2 SMA Negeri 1 Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

Kata kunci: Pembelajaran Berbasis Masalah, Hasil belajar

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dengan menggunakan kemampuan dari dalam

diri individu yang berada dalam sebuah kelompok orang, atau lingkungan untuk memecahkan

masalah dunia yang bermakna, relevan, dan kontekstual. Hasil pendidikan yang diharapkan
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meliputi pola kompetensi dan kemampuan yang dibutuhkan untuk berkiprah pada abad ke-21.

Disamping itu kemampuan yang harus dicapai pada abad ini  yaitu terciptanya individu yang

memiliki kemampuan 4C meliputi commucation, collaboration, critical thinking, dan

creativity (Rusman, 2013:230). Pendidikan yang diperlukan salah satunya adalah pendidikan

Sekolah Menengah Atas (SMA). Tujuan sekolah menengah atas adalah meningkatkan

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri

dan mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruan. Mata pelajaran yang harus

ditempuh siswa salah satunya adalah matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu

dasar yang berperan penting karena dapat menumbuhkan cara berfikir logis, kritis, dan

sistematis bagi siswa (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014:47). Tujuan umum pembelajaran

matematika yaitu: belajar untuk berkomunikasi (mathematical communication), belajar untuk

menalar (mathematical reasoning), belajar untuk memecahkan masalah (mathematical

problem solving), belajar untuk mengaitkan ide (mathematical connection), dan pembentukan

sikap positif terhadap matematika (positive attitudes toward mathematical) (Yaniawati dalam

Daryanto, 2013:158). Mengingat begitu penting peranan matematika, maka pihak terkait

dalam dunia pendidikan selalu berusaha agar hasil belajar  matematika saat ini lebih baik dari

sebelumnya. Usaha yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan hasil belajar matematika

siswa, yaitu dengan implementasi kurikulum 2013.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Oktober 2017  diperoleh informasi

bahwa SMAN 1 Lembah Gumanti sudah menggunakan kurikulum 2013. Namun

kenyataannya pada saat proses pembelajaran berlangsung, siswa kurang aktif, kemampuan

berfikir kritis siswa belum optimal, dan pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher

centered).

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang guru matematika SMA Negeri 1

Lembah Gumanti diperoleh informasi bahwa hasil belajar siswa rendah. Pada saat guru

mengajukan pertanyaan, hanya beberapa  siswa yang berusaha menjawab dan orangnya

cenderung sama, sementara siswa yang lainnya diam tanpa mau mengeluarkan pendapat dan

juga tidak mau bertanya tentang materi yang belum mengerti. Siswa mengalami kesulitan

dalam menyelesaikan soal latihan yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru, karena

siswa kurang paham dengan materi yang dijelaskan guru.

Permasalahan tersebut diperlukan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil

belajar siswa. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk meningkatkan hasil belajar
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siswa adalah model pembelajaran berbasis masalah. ModelPembelajaran Berbasis Masalah

adalah pembelajaran yang diawali dengan guru memberikan masalah yang berkaitan dengan

dunia nyata sehingga dapat merangsang siswa untuk berfikir kritis. Ibrahim dan Nur dalam

Rusman (2013: 241) mengemukakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah

satu model pembelajaran yang digunakan untuk merangsang berfikir tingkat tinggi siswa

dalam situasi yang berorientasi pada masalah dunia nyata.

Tan dalam Rusman (2013:229) pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi

dalam pembelajaran karena dalam  pembelajaran berbasis masalah kemampuan berfikir siswa

betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis,

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan

kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan. Berdasarkan kedua pendapat tersebut

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah adalah

pembelajaran   yang  diawali   dengan masalah. Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang

utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah, penguasaan sikap positif, dan

keterampilan secara bertahap dan berkesinambungan.

Pengaplikasian model pembelajaran berbasis masalah ada beberapa langkah yang

harus dilaksanakan. Ibrahim dan Nur, serta Ismail dalam Rusman (2013: 243)

mengemukakan bahwa langkah-langkah pembelajaran Berbasis masalah adalah sebagai

berikut:

a. Fase 1 (Orientasi siswa kepada masalah). Menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan

logistik yang dibutuhkan dan memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam pemecahan

masalah yang dipilih.

b. Fase 2 (Mengorganisasikan siswa kepada masalah). Membantu siswa mendefenisikan

dan mengorganisasi tugas belajar yang berhubungan dengan masalah tersebut.

c. Fase 3 (Membimbing penyelidikan individu dan kelompok). Mendorong siswa untuk

mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan

penjelasan dan pemecahan masalah.

d. Fase 4 (Mengembangkan dan menyajikan hasil karya). Membantu siswa dalam

merencanakan dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, model dan berbagi

tugas dengan teman.

e. Fase 5 (Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah). Mengevaluasi hasil

belajar tentang materi telah dipelajari/ meminta kelompok presentasi hasil kerja.
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Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Model pembelajaran

berbasis masalah telah diteliti oleh Awal Restiono (2013) dengan judul “Penerapan Model

Problem Based Learning Untuk Mengembangkan Aktivitas Berkarakter dan Meningkatkan

Pemahaman Konsep Siswa Kelas XI IA SMAN 2 Cilacap”. Hasil penelitian yang dilakukan

adalah aktivitas berkarakter dan pemahaman konsep siswa yang menggunakan model

Problem Based Learning lebih baik daripada aktivitas berkarakter dan pemahaman konsep

yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Tujuan penelitian ini ntuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model

pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil belajar siswa kelas XI  SOS 2 SMA Negeri 1

Lembah Gumanti.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen. Arikunto (2010: 123) bahwa“

Penelitian Pre-experimen seringkali dipandang sebagai eksperimen yang tidak sebenarnya

atau sering disebut dengan istilah quasi experiment atau eksperimen pura-pura.Desain

penelitian ini one shot case study. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SOS

SMA Negeri 1 Lembah Gumanti. Sampel diambil secara sampling porposive. Sugiyono

(2011:124) sampling purposive adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan

tertentu,dan kelas yang  terpilih adalah kelas XI SOS 2.

Instrumen penelitian adalah tes berbentuk essay dengan jumlah sebanyak 4 soal. Soal

divalidasi oleh dosen pembimbing dan guru mata pelajaran. Hasil validasi diperoleh 88,33%,

maka soal tergolong sangat valid dan soal siap dipakai. Cara menghitung skor hasil validasi

dan kriteria berdasarkan Suyani (2012:51).

Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis menggunakan uji t satu pihak dengan

merujuk pada Sugiyono (2011:250) dengan rumus:

Keterangan:

: Nilai rata-rata hasil belajar siswa
: Nilai yang dihipotesiskan

S : Simpangan baku
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n : Jumlah siswa

Kriteria pengujian pihak kanan, yaitu jika thitung jatuh pada daerah penolakan H0 lebih

besar dari ttabel, maka H0 di tolak dan H1 di terima.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 9-20 Mei 2018 diperoleh data

mengenai hasil belajar matematika siswa melalui tes akhir yang diberikan pada kelas sampel.

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Sampel

Tes S xmax xmin

Tes Akhir 42 18 78 7

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa nilai rata-rata  42, simpangan baku 18, nilai

tertinggi 78, dan nilai terendah 7. Hasil analisis data tes akhir untuk uji hipotesis digunakan

uji t satu pihak diperoleh nilai thitung = -10,49 dengan N=31 dan ttabel = 1,70. Karena thitung<

ttabel maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran

berbasis masalah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SOS 2 SMA Negeri 1

Lembah Gumanti Kabupaten Solok.

Hal ini disebabkan bahwa pada penelitian ini penerapan model pembelajaran berbasis

masalah pada kelas sampel dari pertemuan pertama sampai pertemuan ketiga tidak  berjalan

dengan baik. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yakni kurangnya motivasi dan minat

dalam mengikuti pembelajaran matematika apalagi pembelajaran di awali dengan masalah.

hal tersebut dilihat dari kurangnya respon siswa selama pembelajaran berlangsung mulai dari

kegiatan orientasi siswa pada masalah. Pada kegiatan ini guru membagikan lembar masalah,

dan guru meminta siswa untuk membaca dan mencermati masalah, ternyata hanya beberapa

orang siswa yang melaksanakan kegiatan tersebut.

Kegiatan mengorganisasikan dan menanya, padakegiatan ini guru meminta siswa untuk

duduk berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah dibagi. Setelah itu, guru memberikan

kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada guru terkait permasalahan yang diberikan,

namun dalam kegiatan ini cenderung siswa kurang aktif karena kurangnya motivasi dan

keberanian bertanya atau mengemukakan gagasan atau pendapat.
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Pada kegiatan membimbing penyelidikan dan mengumpulkan informasi serta

menganalisis. Dalam tahap ini hanya beberapa orang siswa yang melakukan. Selain itu, siswa

juga cenderung kesulitan karena belum terbiasa mencari sendiri penyelesaian masalah untuk

materi yang belum dijelaskan oleh guru. Tahap berikutnya yakni mengembangkan hasil karya

dan mengasosiasi. Kelompok yang tampil diambil secara acak, namun siswa masih malu-

malu untuk mempresentasikan hasil diskusinya, dan tidak ada perwakilan dari kelompok lain

yang memberikan tanggapan dan bertanya.

Proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik dari awal hingga akhir, sehingga

menyebabkan hasil tes akhir siswa memperoleh nilai kurang bagus. Berikut lembar jawaban

tes akhir siswa dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Lembar jawaban siswa dalam membuat model matematika

Berdasarkan Gambar 1 terlihat bahwa siswa terbalik dalam menentukan mana yang x dan

mana yang y. Hal ini membuktikan bahwa tidak mampu memformulasikan soal cerita

kedalam model matematika, sehingga hasil yang ia kerjakan sampai akhir juga salah. Rata-

rata siswa juga lupa mengganti tanda pertidaksamaan menjadi sama dengan dalam mencari

titik potong, sehingga dapat mengurangi skor yang diperoleh.  Selain itu siswa juga tidak

paham dalam mencari titik potong. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Lembar jawaban siswa dalam mencari titik potong

Berdasarkan Gambar 2, terlihat hasil tes akhir siswa dalam menyelesaikan soal belum

benar. Siswa membuat soal salah, dan penulisan dalam mencari titik potong salah, serta

dalam mencari titik potong juga salah. Berdasarkan contoh lembar jawaban siswa

menunjukan siswa tidak paham dengan materi yang telah dipelajari dengan model

pembelajaran berbasis masalah, sehingga menyebabkan nilai tes rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan maka

diperoleh kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis

masalah terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SOS 2 SMA Negeri 1 Lembah

Gumanti Kabupaten Solok
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